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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

     

      

 

Foto Masjid Utsman bin Affan Handil Bakti 
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Wawancara Bersama Ketua RT. Handil Bakti RT.9 (Jamari) 
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Pamplet Kajian-Kajian Jemaah Salafi dan Himbauan Sholat Jum’at 

 

 

 

 

 

Kajian Kitab Panduan Lengkap Membenahi Akidah oleh Ustadz Arif Usman 

Anugraha (Youtube: Masjid Utsman bin Affan) 

 

 

 

 

 

Kajian Kitab Khulasoh Nurul Yaqin oleh Ustadz Dr. Muhammad Haikal Ali 

Basyarahil, M. A ( Youtube: Masjid Utsman bin Affan) 
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Lampiran II 

Surat Keputusan Seminar Proposal 
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Lampiran III 

Surat Keterangan Izin Riset Penelitian 
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Lampiran IV 

Surat Keterangan Riset Penelitian 

  



 

 

71 

 

Lampiran V 

Surat Keterangan Selesai Riset Penelitian  
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Lampiran VI 

Surat Konsultasi Dosen Pembimbing I 

 

  



 

 

73 

 

Lampiran VII 

Surat Konsultasi Dosen Pembimbing II 
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Lampiran VIII 

Bukti Cek Plagiasi 
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Lampiran IX 

Instrumen Pertanyaan Lapangan 

1. Apakah Anda tahu tentang jemaah Salafi dan aktivitas yang dilakukan mereka 

di Masjid Utsman bin Affan? 

2. Apakah Anda pernah berinteraksi langsung atau menghadiri kegiatan kajian 

mereka? Jika iya, bagaimana pengalaman Anda dalam berinteraksi dengan 

mereka? 

3. Bagaimana pandangan anda terhadap jemaah Salafi di Masjid Utsman bin 

Affan? 

4. Apakah ada dampak yang anda lihat dan Anda rasakan dari kehadiran Jemaah 

Salafi dan kajian-kajian mereka di Masjid Utsman bin Affan? 

5. Apakah ada isu atau prasangka kurang baik yang pernah anda dengar tentang 

jemaah Salafi selama mereka tinggal disini? Jika iya, apa saja itu dan 

bagaimana pendapat anda? 

6. Apa yang anda ketahui tentang isi kajian jemaah Salafi? 

7. Apakah anda pernah melakukan sholat di Masjid Utsman bin Affan? 

8. Apakah Anda merasa tertarik oleh kajian jemaah Salafi? Jika iya, apa yang 

membuat anda tertarik dengan kajiannya? 

9. Apakah anda merasa ada perbedaan antara dakwah jemaah Salafi dengan 

dakwah lainnya? 

10. Apakah ada kritik dan saran yang ingin anda sampaikan kepada jemaah 

Salafi? 
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Data Responden  

1. 

 

Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

: Aisyah 

: Pedagang sembako 

: Komplek Griya Annisa 

2. Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

: Jamari 

: Ketua RT. 9 Handil Bakti 

: Jl. H. Anang Maskur 

3. Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

: Alfianoor 

: Pedagang Buah 

: Komplek Griya Mustika Lestari 

4. Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

: Azhari 

: Mahasiswa 

: Komplek Griya Hamparan 

5 Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

: Amin 

: Guru SD 

: Komplek Griya Hamparan 

6. Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

: Yusuf 

: Pegawai Negeri Sipil 

: Komplek Griya Hamparan 

7. Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

: Masri 

: Guru Agama SMA 

: Komplek Griya Annisa 

8. Nama 

Pekerjaan 

 

Alamat 

: Nuzulul Khair 

: Kabag TU Fakultas Syariah UIN   

Banjarmasin 

: Komplek Griya Annisa 

9. Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

: Hasan 

: Bengkel 

: Komplek Griya Ahliya 

10. Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

: Syarwani 

: Pedagang 

: Komplek Griya Mustika Lestari 

11. Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

: Aida 

: Ibu Rumah Tangga 

: Komplek Griya Annisa 

12.  Nama : Rusdi 
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 Pekerjaan 

Alamat 

: Pedagang 

: Komplek Griya Ahliya 

   

Bukti Wawancara 

1. Aisyah 

“Setau Saya kelompok Salafi ini berbeda dengan saya. Akan tetapi bagi saya 

pribadi, jemaah Salafi sedikit banyaknya memberikan dampak positif bagi saya 

sebagai seorang pedagang yang sering melakukan transaksi jual beli, apalagi 

ketika ada kegiatan kajian-kajian mereka yang hampir setiap hari di Masjid 

Utsman Bin Affan. Dalam hal bersosial, mereka juga sering berbagi contohnya 

seperti buka puasa bersama saat bulan Ramadhan, berbagi zakat kepada 

masyarakat saat Idul Fitri, dan membagikan hasil qurban di hari raya idul Adha 

yang tentunya sangat bermanfaat bagi saya sebagai masyarakat. Perbedaan dalam 

pemahaman tidak menjadi masalah besar bagi saya, asalkan tidak merugikan dan 

menganggu Masyarakat” 

2. Jamari 

“Selama saya jadi RT, jemaah Salafi di Masjid Utsman bin Affan mereka tidak 

pernah membuat gaduh masyarakat justru sebagian masyarakat terbantu, dan ada 

beberapa masyarakat yang juga ikut serta dalam kajian mereka, kalo saya pribadi 

tidak mempermasalahkan pemahaman mereka, dan cara mereka berdakwah selagi 

itu tidak ada unsur paksaan, mereka juga menghormati ketika kami membuat satu 

kegiatan maulid besar di komplek ini dan lokasinya pun tidak jauh dari Masjid 

Utsman bin Affan, walaupun mereka tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut, 

mereka tidak menganggu keberlangsungan acara.” 

3. Alfianoor 

“pandangan saya kalau dari kajian-kajian mereka itu sebenarnya sangat bagus 

sangat mendisiplinkan akhlak, akan tetapi ada beberapa kajian yang mungkin 

harusnya tidak mereka singgung masalah tentang ziarah kubur, burdahan, 

selamatan, tawassul, dll. Seharusnya mereka tidak menyinggung hal itu, karena 

hal seperti itu sudah melekat pada orang-orang muslim yang berkeyakinan 

Ahlusunnah Wal Jamaah. Namun terlepas dari itu saya senang melihat kajian-

kajian dari Salafi ini khususnya kajian kitab-kitab tentang membenahi akidah, 

kajian dosa dan pahala, atau kajian tentang kisah para Nabi” 

4. Azhari 

“Saya pribadi sangat suka dengan adanya kajian-kajian dari jemaah Salafi di 

Masjid Utsman bin Affan, semenjak kehadiran mereka, saya merasa mendapatkan 

suatu hidayah. Dulu saya merupakan orang yang terlalu santai dengan agama, 

dalam artian saya tidak merasakan spiritualitas agama di dalam diri saya namun 

hal itu berubah pada saat saya diajak teman yang merupakan jemaah Salafi untuk 
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melaksanakan ibadah umroh. Dari situ saya banyak mendapatkan apa yang belum 

pernah saya ketahui sebelumnya. Setelah itu saya banyak mengetahui tentang 

aliran Salafi. Menurut saya Salafi adalah sebuah paham atau pergerakan yang 

memiliki tujuan untuk menjaga kemurnian agama. Jadi Salafi tidak menerima 

akulturasi budaya dan tidak menerima pengembangan ibadah, Salafi menganggap 

pengembangan ibadah adalah bid’ah. Salah satunya adalah haul, sebelum saya 

beralih aliran, saya pernah ikut dalam pelaksanaan haul besar dan saat itu saya 

menjumpai beberapa orang yang ikut haul tetapi mereka lebih memprioritaskan 

kehadiran di haul tersebut, mereka rela berdesak-desakan demi mendapatkan 

berkah dari ulama yang sudah meninggal daripada melaksanakan shalat fardhu. 

Kondisi semacam ini menimbulkan keheranan dalam diri saya, dan dari kejadian 

itu saya berpikir bahwa aliran Salafi merupakan aliran yang ajarannya murni 

berasal dari Rasulullah tanpa di lebih-lebihkan. Kajian yang disampaikan oleh 

jemaah Salafi pun membuat saya bisa menemukan rasa spiritualitas agama dalam 

diri saya yang murni mengikuti al-Qur’an dan Hadits. Dan sekarang saya mencoba 

menerapkan apa yang disampaikan oleh jemaah Salafi melalui kajian-kajian 

mereka.” 

5. Amin 

“Pertama kali saya melihat aktivitas jemaah Salafi, saya agak terkejut banyaknya 

mobil jemaah berdatangan ke Masjid Utsman bin Affan, saya rasa hal semacam 

ini merupakan hal yang cukup wajar karena kajian atau ceramah menjadi sarana 

untuk memperkuat iman, namun yang saya lihat banyak dari jemaah itu 

merupakan jemaah dari luar Masyarakat, artinya mungkin ada Masyarakat disini 

yang ikut serta, tetapi saya pribadi tidak pernah ikut kajian maupun sholat di 

tempat mereka (Masjid Utsman Bin Affan), Kembali lagi kepada masing individu 

untuk memilih tempat kajian atau ceramah yang menurut mereka baik. Selama 

saya tinggal disini sampai sekarang saya rasa kajian jemaah Salafi cukup teratur 

dan tidak unsur paksaan didalamnya, saya tidak menemukan jemaah Salafi yang 

mencoba untuk mendakwah ajaran mereka melalui rumah ke rumah.” 

6. Yusuf 

“sebenarnya saya tidak setuju dengan adanya jemaah salafi disini, apalagi dengan 

kajian mereka yang ekstrim, saya pernah mendengarkan ceramah dari salah satu 

ustadz yang membahas tentang kitab Al-Firqatun Najiyah karya Asy Syaikh 

Muhammad Jamil Zainu, setelah saya cari tahu kitab tersebut, ternyata 

pembahasan di dalamnya mengenai golongan-golongan yang selamat menurut 

salafi, yang mana hal itu di dakwahkan mereka kepada masyarakat setempat, 

walaupun jemaah salafi kebanyakan Masyarakat luar yang datang ke Masjid, 

contohnya para jemaah salafi yang ada di pemurus dalam mereka sering datang 

dan ikut kajian di Mesjid Utsman bin Affan, namun ada juga beberapa dari 

masyarakat yang mulai terpengaruh dengan adanya paham salafi ini. Saya pribadi 

menentangnya akan tetapi saya tidak bisa menyuarakan hal tersebut secara 

langsung karena Masjid Ustman bin Affan didirikan secara legal dan kebanyakan 

Masyarakat disini kebanyakan acuh dengan perbedaan seperti ini. 
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7. Masri 

“Pandangan saya terhadap jemaah salafi sebenarnya ajaran mereka ini bagus saja 

sebab mereka berpatokan dengan ajaran murni dari Rasulullah dan para sahabat. 

Namun yang jadi persoalan mereka ini selalu menyinggung praktik ibadah selain 

dari aliran mereka, salah satunya ahlusunnah wal jamaah, seperti maulid, tahlilan, 

ziarah, isra mi’raj dll, karena menurut mereka praktik ibadah tersebut tidak ada di 

zaman Rasulullah, jadi mereka menganggap apa yang tidak ada di zaman 

Rasulullah tapi dikerjakan di zaman sekarang disebut dengan bid’ah. Beberapa 

waktu yang lalu, saya pernah duduk santai dengan salah satu jemaah salafi, ketika 

itu kami memperdebatkan masalah maulid yang menuai pro kontra di antara kami. 

Saya bertanya kepada jemaah salafi tersebut mengapa mereka tidak memperingati 

hari kelahiran Rasulullah, kemudian dia “menjawab Rasulullah saja pada saat itu 

merayakan hari kelahiran beliau dengan cara berpuasa yaitu di hari senin sesuai 

dengan hari kelahiran beliau, kenapa di zaman sekarang banyak masyarakat yang 

melebih-lebihkan suatu ibadah yang mana hal tersebut sebelumnya tidak diajarkan 

oleh Rasulullah.” 

8. Nuzulul Khair 

“Menurut saya itu hak mereka dalam kebebasan beragama, yang paling terpenting 

nilai-nilai yang diajarkan tidak sembarangan artinya masih berlandaskan al-

Qur’an dan hadits, saya mungkin sekali ikut sholat di masjid mereka untuk 

menunaikan sholat jum’at karena jarak ke masjid lain yang lumayan agak jauh, 

kemudian selama mereka bisa menjaga saya tidak keberatan dengan adanya 

jemaah Salafi dan aktivitasnya, walaupun secara sosial saya jarang sekali 

berinteraksi dengan mereka. Islam ini merupakan agama yang luas, semua 

aliran/pemahaman mempunyai dalil masing-masing terhadap apa yang mereka 

kerjakan. Kita harus tetap mengedepankan toleransi agar tidak terjadi konflik 

dalam Masyarakat ini. Kata guru saya pernah berkata bahwa biar bagaimanapun 

zamannya perbedaan akan terus tetap ada.” 

9. Hasan 

“menurut saya secara sosial jemaah Salafi kurang bersosial ke Masyarakat, 

contohnya, di depan rumah saya ada salah satu jemaah Salafi yang tinggal di sana, 

ia tertutup seolah-olah Masyarakat disekitarnya bukan merupakan orang baik, hal 

itu dikarenakan berbedanya jemaah Salafi dengan Masyarakat pada umunya, 

ketika di ajak acara di musholla seperti hau;, maulid, dll, ia tidak pernah hadir, ia 

menganggap hal-hal seperti itu bid’ah. Secara pribadi jemaah Salafi ini 

merupakan aliran yang ekstim dan sering membid’ahkan. Ada satu kajian dari 

Salafi yang pernah saya dengar yaitu Mereka berpendapat bahwa melakukan 

maksiat itu lebih baik daripada melakukan bid’ah. karena bid’ah itu lebih jelek 

daripada maksiat yang bukan bid’ah. Sebagaimana perkataan Sufyan Ats-Tsauri 

Rahimahullah, “Bid’ah itu lebih dicintai iblis daripada maksiat. Karena pelaku 
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maksiat masih bisa diharapkan bertobat, sedangkan pelaku bid’ah tidak bisa 

diharapkan bertaubat”. 

10. Syarwani 

“Saya pribadi menerima saja dengan kehadiran jemaah salafi disini, sebab saya 

merupakan orang dari luar Kalimantan tepatnya di jawa, yang pindah kesini 

kurang lebih 10 tahun yang lalu. Tentunya disana sedikit banyaknya banyak aliran 

dan perbedaan pandangan dalam islam sama halnya seperti di Kalimantan. Saya 

sudah terbiasa dengan perbedaan cara pandang dalam memahami agama, dan saya 

juga tidak terlalu mengusik hal itu, menurut saya toleransi dan saling menerima 

jauh lebih baik daripada harus saling salah menyalahkan. Secara sosial jemaah 

disini cukup ramah, namun mereka sangat jarang bersosialisasi. Tetapi saya tetap 

bersiteguh dengan pegangan apa yang saya pahami sekarang dengan konsisten, 

biarkanlah negeri ini banyak perbedaan, asalkan tidak menimbulkan perpecahan. 

11. Aida 

“Kalau dilihat dari ajarannya memang baik jemaah Salafi ini, akan tetapi selama 

saya tinggal berdekatan dengan beberapa jemaah Salafi saya merasa kurang 

nyaman dengan adanya mereka disana, karena pernah suatu ketika saya 

berinteraksi dengan jemaah salafi Perempuan, dia menanyakan kepada saya 

mengapa saya tidak memakai niqab atau cadar, dan dia memberi tahu kepada saya 

seakan-akan menyudutkan saya karena saya tidak memakai cadar, menurut saya 

hukum perempuan memakai cadar itu sunnah walaupun ada sebagian ulama yang 

menghukuminya wajib dan tergantung pada keyakinan dan pendapat yang dipilih 

setiap orang, kita tidak bisa memaksakan seseorang untuk mengikuti 

keyakinannya. Sejak itu saya mulai enggan untuk berinteraksi dan mendengarkan 

kajian-kajian dari jemaah salafi.” 

12. Rusdi 

“Saya rasa kajian dari jemaah salafi ini membawa hal positif karena mereka pada 

dasarnya menyebarkan agama islam. Ajaran yang mereka bawa sama saja seperti 

ajaran islam yang lain tidak ada perbedaan dan mengajarkan kebaikan, 

alhamdulillah selama saya tinggal disini saya sering berinteraksi dengan mereka. 

Saya sering shalat berjamaah dengan mereka di Mesjid Utsman  bin Affan 

sekaligus ikut mendengarkan kajian mereka yang disampaikan oleh Ustadz Arif 

Usman Anugraha, Lc., dengan kitab Panduan Lengkap Membenahi Akidah, saya 

suka dengan pembawaan beliau ketika menyampaikan kajian dan apa yang 

disampaikan beliau mudah dipahami.” 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data Pribadi 

Nama    : Muhammad Nanda Saputra 

Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 28 November 2002 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Agama    : Islam 

Kebangsaan   : Indonesia 

Status    : Mahasiswa 

NIM    : 200103010313 

Fak/Jur/Angkatan  : Fakultas Ushuluddin dan Humaniora/SAA/2020 

Alamat    : Jl. Simpang Gusti V/57 RT.32 RW.03. 

Anak Ke   : 1 dari 2 Bersaudara 

B. Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Muhammad Riduan Yusuf 

Nama Ibu   : Dewi Afrina Rahman 

C. Pendidikan Formal 

Taman Kanak-kanak  : TK Trisula 2 Perwari 

Sekolah Dasar   : MDIM 1-2 Kindaung 

SLTP/Sederajat  : SMP N 10 Banjarmasin 

SLTA/Sederajat  : SMA N 1 Alalak 

PTKIN /Kampus  : UIN Antasari Banjarmasin 
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D. Pengalaman Organisasi 

Periode 2021-2022  : Wakil Ketua Umum KAMUSH 

Periode 2021-2022  : Anggota Divisi PSNA HMJ SAA 

Periode 2022-2023  : Wakil Ketua Umum HMJ SAA 

 

 

Banjarmasin, 13 Juni 2023 

Penulis, 

 

 

 

Muhammad Nanda Saputra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


